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Global Market Wrap
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S o D) e e G Indeks di bursa saham Wall Street pada perdagangan kemarin berhasil
P Netsig oy B a4 s lembali ditutup menguat meskipun sempat tertekan di sepanjang
© RGP L L perdagangan, Dow Jones membukukan kenaikan +84 poin (+0,37%) di level
() Sektoral 22.641 dengan saham 3M menyumbang kenaikan terbesar, S&P 500 ditutup
e ndex T LS. T2 menguat +5 poin (+0,22%) di level 2.34 ditopang oleh saham Delta dan
@) o e N United Continental, Nasdaq berakhir positif +15 poin (+0,23%) di level
— Sonsumer P e 6.532. Pagi ini bursa Asia dibuka di di zona hijau, sementara itu nilai tukar
8 e D T rupiah dibuka menguat +38 poin (+0,28%) di level 13.504.
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PR— Index Negara Penutupan lyear lday YTD
(9] fest Smwws s ow os  wm  Menguatnya indeks bursa saham Global dan Regional serta harga komoditas
- — KLCI Malaysia 1760 5.9% 0.3% 7.2% . . . . .
wn SET Thailand 16% 1% 0m% 9% dunia diprediksi membawa indeks harga saham gabungan bergerak
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Q SENGE sw um  om =  menguat. IHSG diperkirakan berada pada rentang support di level 5.910
c e A W dengan resistance di 5.970. Pergerakan aliran dana investor asing menjadi
O AS30 Australia 5,764 3.5% -0.5% 0.3% . - . . . . . .

1BOV Brasi 76763 4% 32 275% salah satu poin yang bisa dicermati, mengingat investor asing masih
-D DJl Amerika 22,642 24.6% 0.4% 14.6% d . . k IHSG B b h b d t t
c s Eva am e om e mendominasi pergerakan . Beberapa saham yang bisa dicermati antara
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Dual Listing (US$)

closing 5 Lo e INCO (Spec Buy, TP: Rp2.870, Support: Rp2.630)

B TLKM A P '3£ nglols//: . INDF (Spec Buy, TP: Rp8.675, Support: Rp8.525)
3 S o a9 001 5000% ¢  WTON (Spec Buy, TP: Rp565, Support: Rp545)
o ’ ‘ e JSMR (Spec Buy, TP: Rp5.850, Support: Rp5.675)
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Fed Funds Target 125 190% 123

ECB Main Refinancing - 150% (0.02) ; ; . .

Domestic Yen Interest Call 0y o70% 005 PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) Volume produksi minyak
Harga Komoditas dan gas bumi Pada paruh p'ertar.na ta.hun ini naik 40,4 /(? menjadi 89,? juta
dim USS Penutupan Ret 1year +. Retiday barel setara minyak per hari dari 64 juta barel setara minyak per hari pada
e TTE w06 S, paruh pertama tahun lalu. Khusus untuk produksi minyak perseroan hanya
e o Lo S mencatatkan sebanyak 35,5 juta barel per hari (bph) pada Semester 1/2017
fowettion bopos N atau naik 17,55% dari 30,3 bph pada Semester 1/2016. Kinerja produksi
O Ve e T paruh pertama tahun ini yang positif didorong oleh tingginya penjualan gas
L e I o e dari lapangan Senoro dan volume dari lapangan Blok B Natuna Selatan yang
Kedel 9.2 -3.9% 0.0 -0.19% 3

TZmeba:ga 6,446.3 34.8% 25 0.35% terus berlanJUt

Sumber : Bloomberg PT Siloam International Hospitals Tbk (SILO) mencatat kenaikan

pendapatan di semester I-2017. Sayangnya, pertumbuhan ini tak mampu
mendongkrak laba. anak usaha Grup Lippo ini berhasil mencatatkan
pendapatan operasional kotor sebesar Rp 2,8 triliun atau tumbuh 8% year
on year (yoy). Peningkatan ini disebabkan oleh pertumbuhan pasien
kunjungan rawat jalan. Ke depan, menurut Presiden Direktur SILO Ketut
Budi Wijaya, pihaknya akan terus melakukan ekspansi ke berbagai kota di
Indonesia. SILO pun berkomitmen untuk terus menyediakan akses
pelayanan kesehatan dan mendukung program BPJS Kesehatan. Hingga saat
ini, SILO telah memiliki 19 rumah sakit yang telah terdaftar untuk menerima
pasien BP]S Kesehatan.

Refer to Important disclosures on the last of this report
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PT Metrodata Electronics Tbk (MTDL) optimistis kinerja tahun ini bisa lebih
baik. Manajemen MTDL menargetkan pendapatan tahun ini naik 9,45% year-on-
year (yoy) menjadi Rp 11 triliun dan laba bersihnya tumbuh 8,76% menjadi Rp
240 miliar. Randy Kartadinata, Chief Financial Officer MTDL, menyatakan, ada
sejumlah langkah yang ditempuh manajemen untuk memaksimalkan kinerja.
Misalnya, efektif dan efisien dalam hal pengelolaan barang. Pengelolaan barang
yang dimaksud antara lain mengatur siklus barang di gudang. Ini bertujuan agar
barang tak menumpuk. Jika barang menumpuk, beban bisa membengkak.
Pengelolaan barang yang tepat bisa menekan biaya dana dan biaya stok.
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Emiten Ticker Recommendation Current price Target Price Upside (+)/Downside (-)
Automotive :
Astra International ASII HOLD 8,000 7,550 -5.63%
Astra Otoparts AUTO BUY 2,450 3,575 45.92%
Mitra Pinasthika Mustika MPMX BUY 960 1,600 66.67%
Selamat Sempurna SMSM Hold 1,115 5,350 379.82%
Banks :
Bank Mandiri BMRI BUY 6,700 11,550 72.39%
Bank Rakyat Indonesia BBRI BUY 15,325 12,100 -21.04%
Bank Central Asia BBCA HOLD 20,350 11,800 -42.01%
Bank Negara Indonesia BBNI BUY 7,650 5,600 -26.80%
Bank Danamon BDMN HOLD 5,450 3,800 -30.28%
Bank Tabungan Negara BBTN HOLD 2,930 1,150 -60.75%
Cement :
Holcim Indonesia SMCB HOLD 810 1,140 40.74%
Indocement Tunggal Prakarsa INTP BUY 18,950 22,500 18.73%
Semen Baturaja SMBR SELL 3,160 333 -89.46%
Semen Indonesia SMGR BUY 10,050 13,600 35.32%
Conglomerates :
Saratoga Investama Sedaya SRTG BUY 3,300 6,500 96.97%
Construction :
Adhi Karya ADHI BUY 2,050 3,000 46.34%
Pembangunan Perumahan PTPP BUY 2,570 4,700 82.88%
Waskita Karya WSKT BUY 1,870 2,500 33.69%
Wijaya Karya WIKA BUY 1,835 2,900 58.04%
Consumer :
Indofood CBP ICBP BUY 8,700 17,400 100.00%
Indofood Sukses Makmur INDF BUY 8,600 7,900 -8.14%
Unilever UNVR HOLD 50,825 39,375 -22.53%
Healtcare :
Kalbe Farma KLBF BUY 1,675 1,710 2.09%
Siloam International Hospitals SILO BUY 9,950 11,900 19.60%
Infrastructure :
Jasa Marga JSMR BUY 5,725 6,150 7.42%
Perusahaan Gas Negara PGAS BUY 1,530 3,600 135.29%
Soechi Lines SOcClI BUY 282 690 144.68%
Plantation :
Tunas Baru Lampung TBLA BUY 1,430 700 -51.05%
Property :
Agung Podomoroland APLN BUY 290 400 37.93%
Alam Sutera realty ASRI BUY 376 420 11.70%
Bumi Serpong Damai BSDE BUY 1,800 2,500 38.89%
Ciputra Development CTRA BUY 1,190 1,150 -3.36%
Lippo Karawaci LPKR BUY 725 1,420 95.86%
Summarecon Agung SMRA SELL 1,130 1,500 32.74%
Pakuwon Jati PWON BUY 615 600 -2.44%
Telecommunication :
Indosat ISAT HOLD 6,275 4,150 -33.86%
Telkom Indonesia TLKM BUY 4,690 3,300 -29.64%
XL Axiata EXCL HOLD 3,640 4,360 19.78%
Textile and Garment
Sri Rejeki Isman SRIL BUY 344 340 -1.16%
Telecommunication Tower :
Sarana Menara Nusantara TOWR BUY 4,470 3,050 -31.77%
Tower Bersama TBIG BUY 6,500 10,400 60.00%
Transportation :
Express Transindo Utama TAXI HOLD 77 320 315.58%
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INVESTMENT RATINGS

BUY : Expected total return of 10% or more within a 12-month period
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period

ANALYSTS CERTIFICATION.
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst;s personal views about any and all of the subject securities or issuers; and no part of the
research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific recommendations or views expressed in the report.

DISCLAIMERS

This reserch is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or warraty nor accept any
responsibility or liability as to its accruracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to change without notice. This document is prepared for
general circulation. Any recommendations contained in this document does not have regard to the specific investment objectives, finacial situation and the
particular needs of any specific addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or
sell any securities. PT. Indo Premier Securities or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the companies in this
report.



